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Imam Widodo. PENENTUAN TINGKAT KERAWANAN LONGSOR DAN  
ARAHAN KONSERVASI LAHAN DI SUB DAERAH ALIRAN SUNGAI 
SERAYU HULU  KABUPATEN WONOSOBO TAHUN 2012. Skripsi, 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
Juli 2013. 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui persebaran tingkat 
kerawanan longsor di Sub DAS Serayu Hulu, (2) mengetahui tipe longsor yang 
berkembang di Sub DAS Serayu Hulu, (3) memberi arahan konservasi lahan di 
Sub DAS Serayu Hulu.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan 
kualitatif dan dirancang menggunakan metode survei dengan satuan lahan sebagai 
unit analisisnya. Satuan lahan disusun dari tumpangsusun peta geologi, peta tanah, 
peta lereng dan peta penggunaan lahan. Populasi terdiri dari 38 satuan lahan 
dengan teknik pengambilan sampel saturation sampling (sampling jenuh) dengan 
jumlah sampel 38 diambil pada masing-masing satuan lahan. Teknik 
pengumpulan data adalah observasi lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis 
tingkat kerawanan longsor dengan cara skoring parameter penentu longsor, tipe 
longsor yang berkembang dengan observasi lapangan, dan konservasi lahan 
dengan metode vegetatif dan mekanik. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Sub 
DAS Serayu Hulu terdiri dari tiga kelas tingkat kerawanan longsor yaitu tingkat 
kerawanan longsor rendah dengan luas 356,60 Ha ( 10,26%), tingkat kerawanan 
longsor sedang dengan luas 1.808,54 Ha (52,01%), dan tingkat kerawanan longsor 
tinggi dengan  luas 1.311,97 Ha ( 37,73%); (2) Sub DAS Serayu Hulu memiliki 
satu tipe longsor yang berkembang, yaitu tipe longsor translasi dengan 5 titik 
longsor yang tersebar di lima satuan lahan yaitu satuan lahan lahan Qj-AAcRc-
IV-Tgl, Qj-OE-III-Tgl, Qj-AAcRc-IV-Tgl, Qj-AAcRc-V-Tgl, dan Qsu-AAcRc-
III-Tgl; (3) Sub DAS Serayu Hulu memiliki tujuh arahan konservasi lahan 
vegetatif dan mekanik. Arahan konservasi terluas adalah arahan konservasi G 
yaitu dengan melakukan konservasi mekanik berupa pembuatan teras individu dan 
teras kebun, dengan luas 1728,57 Ha (49,71%) yang tersebar di 10 satuan lahan 
yaitu satuan lahan Qd-AAcRc-V-Ht, Qd-OE-V-Ht, Qd-OE-V-Tgl, Qj-AAcRc-V-
Ht, Qj-AAcRc-V-Tgl, Qj-OE-V-Ht, Qsu-AAcRc-V-Ht, Qsu-KRkL-V-Ht, Qsu-
KRkL-V-Kb, dan Qsu-KRkL-V-Tgl.  
 



















































Imam Widodo. DETERMINING THE VULNERABILITY OF LANDSLIDES 
AND LAND CONSERVATION DIRECTIVES IN UPPER SERAYU SUB 
WATERSHEDS WONOSOBO DISTRICT IN 2012. Thesis, Surakarta: Teacher 
Training, and Education Faculty of Sebelas Maret University, Surakarta, July 
2013. 
The purpose of this research are (1) to know the level of vulnerability 
landslide distribution in Upper Serayu Sub Watershed, (2) to know the type of 
lanslide that developed in Upper Serayu Sub Watershed, (3) directing land 
conservation in Upper Serayu Sub Watershed. 
This research is descriptive study using a qualitative approach and 
designed using the survey method which is land unit as analysis unite. Land unit 
created from overlay process whic is overlayed are geological map, soil map, 
slope map, and land use map. The population consist of 38 land unit, this 
research using saturation sampling as sampling technique. To collecting data 
from research location this research using field observation and documentation. 
Landslide vulnerability analysis technique done by scoring the landslide 
parameter, landslide types that developed using observation, and land 
conservation using vegetative and mechanical methods.  
Based on data analysis, the result of the research can be concluded as 
follows: (1) Upper Serayu sub Watersehed consist of three classes landslides 
vulnerability levels which is low vulnerability level 356,60 Ha width (10,26%), 
medium vulnerability level 1.808,54 Ha width (52,01%), and high 1.311,97 Ha 
width (37,73%). (2) There is only one developing type of landslide in Upper 
Serayu Sub Watershed that is translational landslide. This translational landslide 
found in five landslide point spreaded in five land units tah is Qj-AAcRc-IV-Tgl, 
Qj-OE-III-Tgl, Qj-AAcRc-IV-Tgl, Qj-AAcRc-V-Tgl, and Qsu-AAcRc-III-Tgl; (3) 
Upper serayu sub watersehed has seven land conservation direction using 
mechanical and vegetative methods. Conservation type G was the largest land 
conservation direction using mechanical conservation by build individual terrace 
and garden terrace with 1728,57 Ha width (49,71%) spreaded in ten land units 
that is Qd-AAcRc-V-Ht, Qd-OE-V-Ht, Qd-OE-V-Tgl, Qj-AAcRc-V-Ht, Qj-AAcRc-
V-Tgl, Qj-OE-V-Ht, Qsu-AAcRc-V-Ht, Qsu-KRkL-V-Ht, Qsu-KRkL-V-Kb, and 
Qsu-KRkL-V-Tgl.  
 


















































Jika tanpa ampunanMU, jika tanpa rahmat dan cintaMu,  
sesungguhnya aku adalah orang merugi...” 
(Opick) 
 






















































Karya ini dipersembahkan kepada : 
 Ibu dan Bapak, atas setiap nafas penuh cinta, perjuangan, dan doa yang tiada 
terputus untukku. 
 Sukmaku, atas curahan semangat dan energi penuh cinta. 
 Widya dan Dinda, semangatku untuk menjadi teladan yang baik. 
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